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Latar Belakang

APerumPerhutansebaggiengelol&utandi PulauJawanempunyai
posisistrategislalanpengelolaasosigllingkungamlanekonom

AKebijakarPemerintaldanpelaksanagengelolaahutanolehPerum
Perhutanbelumoptimal,

ATelahditetapkaninjauarumunii penilaiaperusahaamanajemen
produksdanpemasarasertamasalakonflik hutard laham untuk
dikajidanditetapkampaygerbaikannya




Pelaksanaan Kajian

ADiskusi terarah dengan Perum Perhutani (Direksi, Divre Jatim,
Divre Jateng, Divre Jabar Banten);

ADiskusi terarah dengan CSOs;

AObservasi lapangan ke Yogyakarta, KPH Cepu, IPKJ Cepu,
KPH Madiun, KPH LawuDS, d&PH Ciamis

APengumpuladatadatadariPerumPerhutandanhasithasil
penelitiarariberbagadembaga,




ondisi Pengelolaan Hutan Jawa oleh Perum
erhutanl

ADengardasahukumPP 72/2010PerumPerhutaninenguas&iawasan
nutanhinggaselua,4jutahektar Namun wilayahyangdikelola
Perhutaniebihbanyakmenjadruangkonflik

AKonflik kawasahutandi Jawsseluad 08.17hektar

APendapatadanlabaperhektathanyal46ribu rupiah pehektamper
tahun

ADistribusitegakamerdasarkalkelasumurtidaksehatkarenanayoritas
tegakameradgpadakelasumuryangmuda(<10tahun);

ABerdasarkamari54 KPHKelasProduksiatidi Divre Jatenghany&3
diantaranygangdistribustegakarerdasarkakelasumurnyasehat




Kondisi Pengelolaan Hutan Jawa oleh Perum
Perhutani

Wilayah Kerja Perhutani

40 0 40 Kilom eters
e —

--------

LEGENDA :
", 7 Batas KFH
™7 BatasPropinsi

BatasPantai
Klapjawa

[] Damar
B - Lindung

E s Unit Kerja Propinsi Hutan Produksi (ha) Huta n Lindung (ha) Luas Total (ha)

ELEII g_a hani Divisi Regional Jawa Tengah 546.290 84.430 630.72C
nus

Bl Froy Kayu Futih Divisi Regionall Jawa Timur 809.959 326.520 1.136.47¢
Bl Sonockeling

Divisi Regionalll Jawa Barat & Banten 349.649 230.708 580.35
61.406 17.244 78.650

Jumlah 1.767.304 658.902 2.426.20¢




Kondisl Pengelolaan Hutan Jawa oleh Perum
Perhutanl

Konflik kawasan hutan

10907 7804 1191 19902 PHBMtidakmenarikbagipetani&

tidakkompetitifterhnadapawararyg

8275 6020 16259 30554 adadipasar

3667 14745 24120 42532 Berbedalatabagiarperencanaa
penanganakonflik. Kecepatan
penyelesaidto pertahun(divreg
I1).

88 5196 14780 20064 Berbedgpemahamamatasstrata C &
D (BPN & Kemenhuy, Perbei3/2014
Total 22.937 33.765 56.350



Kondisi Pengelolaan Hutan Jawa oleh Perum
Perhutani Standing Stock Jati di Divisi Regasrallengah




Umur Rateata Tiap Bagian Hutan Kelas Produksi Jati Divist Begegonahbah
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Kondisl Pengelolaan Hutan Jawa oleh Perum
Perhutanl

Kondisi finansial dan pendapatan laba per hektar hutan produksi

Pendapatan, biaya & laba (juta rp) Pendapatan & laba per hektar hutan produksi

3,000,000
1,800,000

2,500,000 / 1,600,000

1,400,000
2,000,000

1,200,000

1,000,000

1,500,000

800,000
1,000,000 600,000
400,000
500,000 200,000 iy
e T EE ] 2006 2007 = 2008 2009 2010
2006 2007 2008 2009 2010 Pendapatan (Rp/ha)969,103 1,248,984 1,335,865 1,372,537 1,577,07:
= Laba (Rp/ha) 37,353 8,667 39,557 93,292 146,063

Pendapatan (jt Rpy=Biaya (jt Rpy=——Laba Usaha (jt Rp)



emuanPokokdanRekomendasi

4.1.AspekebijakamianPerencanaan
Lemahnyakeberlanjutanfungsi SDH Perhutaniyang diakibatkan oleh ketidak

Le_lasanwilayah pengelolaanPerhutani, mekanismepenyelesaiarak, dan ukuran
Inerja Perhutaniuntuk perencanaarproduksi dan kelembagaannya

1. Tidak jelasnya batas wilayah pengelolaan ka#asandak dimasukkanngtoclSDH yang ada di
hutan oleh Perhuta(fasal 3 ayat (1) PP kawasan hutan sebagai penyertaan modal negal
72/2010) dalam Perhutani (Pasal 11 ayat (3) dan Pasal 12

2. Tidakadamekanismeenyelesaidmkmasyarakat ayat (2) PP 72/2010
dalamkawasahutanJawayangdikelolaoleh 5. SKDireksiNo 007/KPTS/DIR/2014 Tentang
PerhutandalamPP 72/2010. OrganisadPerhutanbelumlengkapgmenguraikan

: : lingkupkegiatarsetiapunit organisasi
3. Tidak konsistennya pengaturan kewenangan ruanging =l e
Perhutani dalam hal penggunaan kawasan hutang]l§tr|bus;umIahdankuallflkas(pendldlkahSDM

: I PusatDivisi, danUnit Operasiondlapangan
I7u§rzlc<)i%|)atan T BaERen (Pl SETRE) e belummenunjukkakeseimbangarangdidukung

dengaralokasanggaragangmemadadengan
sisterrkariryangoberorientaske pusatdisertai
mutaspejabakKPH, KBM relatitinggi



Temuan Pokok dan Rekomendasi
4.1.AspelKebijakagarPerencanaan

TlerEuanr]]_ Tidak(jelasrllya bata(s ;Nilayag/zp&r;ﬂg;rllc;lﬁan kawasan hut PeraturarfPemerintalni, Pemerintah
oleh Perhutani. (Pasal 3 ayat (1) PP 72 engacwU : !
41/1999 kawasahutanHutanNegarahanyadapatdiperolehmelalui ums&mgr;iy&?@gﬂ%j& ;ZEaI—?StaPne rduisl—?l:]t
pengukuhakawasahutan Sementarkeabsahakawasahutan 9 o
yangdibuatpadamasékolonialharuspertanyakan Negarayangberadali Provinsi Jawa Tenga

Implikasi 1 KawasarhutanyangdikelolaPerhutanirentan Provinsi JawaimurprovinsiJawasarat dan
berkonfliktidakhanyadengampemeganpakataganahtetapijuga
konflik kewenangadengardaerah

Rekomendasil Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
melakukamauditkawasaterhadagkawasahutandanmenjadi
lampirarrevisiPP 72/201@alammenetapkan batas wilayah kelola
Perhutani yang dilengkapi dengangeialigumenjawalperluasan
wilayalkelolamasyarakgMengikutiPerber3/2014). Serta
melakukamevisiterhadagrerdirjerBUK 01/2012ttg RPKH di
wilayahPerun) & ProseduiKerjaPenyusuaRKPH No PK-
SMPHT.01006 dengarmemasukaissuekonektivitakelola
lingkunganproduksi& sosiakertaaspekpembiayaa& SDM.

ProvinsiBantenkecualhutankonservasi
berdasarkaprinsippengelolaahutanlestari
danprinsip tata kelola perusahaan Yeilg

(Pasal 3 ayat (1) PP 72/2010



PP 722010 iR e kT

Kemenlinghut > Perum Perhutani Ketas thutan
| _ —
resa Kelola Lingkungan Yor J:
i we_ |
| Snriacxe | e |
796330 TIDAK -
Km:ﬁ.:" ‘ PRODUKTIF I L I :l ’u
PRODUKSI DALAM | K ] :1 801.73
YT i | TRK 1:1 &17a8
Kelola Poduksi
Penujukkakawasan RKPH (10thn) & “oaiam
hutan RTT (per thn)

Penataan batas

Penetapakawasan
hutan




Temuan Pokok dan Rekomendasi

4_1_A3pe|{(ebijaka@an 0O Perhutani har us menang
Perencanaan menukar kawasan hutan untuk PLTA Cirata sebesar R
. . mi | i ar . o
Temuan 2. Tidak konsistennya pengaturan 4
kewenangan Perhutani dalam hal penggung SERMVIASALAHAN TENURIALS D AGUSTUS 2014
kawasan hutan di luar kegiatan-kefrmutanan BERDASARKAN STRATA DANTIPOLOGI
(Pa8a| 3 aya.t (\4; a VBasaB ayat(Z)PP (SESUAI SK DIREKSI NO:549/KPTS/DIR/2012)
72/2010)
STRATA
Implikasi 2. (a) Terjadinyeonflict of intefait | [« TR0L0G A ; : ) o
bagi Perhutani dalam pengelolaan kawasan - 2 R L B B B o B e B
di luar kegiatan nekehutanan; (b) Terdapatn' [ [vesgerden tavasnutantapaiin | 2| tins| w] amme| - |- | | saua
I’iSikO hukum bagi Perhutani' 2. |Menduduki kawasan hutantanpa ijin - -| 12| B30 - -l - -1 32| 80530
i 3. |Mengunakan kawasan hutan tanpaijin - - - - - -1 12 12254 12 112,54
Rekomendasi2. Revisi PP 72/2010 yang 4 {Penyeidian : : P
. . . 5% |Proses TMKH & PPEH - -1 4| 34¥50 - - 16 ( 3.435,50
menIadakapeluang)aglperhUtanuntUk ] 6. |Klaim kepemilikan - - - - 482 M5 3 - - 52| 24115873
mendapatkakeuntungaekonomidaripinjam | [._[reretisiotn : |- 1 HEE IR )
pakai dan tukar menukar kawasan hutan. |} [eeesbas e i I - . —
JUMLAH: 26| 11805 ( 447 1625855 4e2| M8 A M 14789 | LI0D| GMER




Temuan Pokok dan Rekomendasi

4.1.AspelebijakatianPerencanad sz g2zl =E e Bz d )
oBesarnya modal Perusahaan adalah seluruh nilai pe

negara dalam Perusahaan sebagaimana dimaksud dé

Temuan 3. Tidak dimasukkanngéoclSDH yangada
di kawasan hutan sebagai penyertaan modal neg

dengan jumlah sé®e#a0.000.000.000,00. ©

dalam Perhutani (Pasal 11 ayat (3) dan Pasal 12 & sl SIS sualias
(2) PP72/201O 2005 62,0 KURANG SEHAT BBB

2006 77,0 SEHAT A
Implikasi 3. AsetberupastoclkDH tidak 2007 63,0 KURANG SEHAT BBB
berimplikaspadakeuangasertgperhitunganaba 2008 85,5 SEHAT AA
usahakinerjakeuangasebagaimarthaturdalam 2009 86,5 SEHAT AA
PeraturamMenteriBUMN 100/2002 Halini 2010 90,0 SEHAT AA
melemahkapemahny@engawasatanpengendalian 2011 93,0 SEHAT AA
terhada@set negaistoclSDH yang ada di kawasan

- Stock Akhir Tahun

Rekomendasi3. 1) Revisi PP 72/2010 yang 40,000,000

memasukkastockSDH yang ada di kawasang 30,000,000
ditentukarsebagai penyertaan modal negaRevisi |2ttt
PeraturatMenteriBUMN 100/2002dan 10,000,000

memasu kkaﬂtandlng Stselbag asset g 1998199920002001 20022003 2004 200520062007 2008 20092010201120122013




TemuanPokokdanRekomendasi

4.1.AspelKebijakagarPerencanaan

Temuan 4. Tidakadamekanismeenyelesaidmak
masyarakatalamkawasahutanJawa/angdikelola
olehPerhutandalamPP 72/2010Sementar&K
Direksi549/2012tg Penanganaf Penyelesaian
Konflik TenurialdalamKawasardutan belum
memadai

Implikasi 4. Meskipurdinyatakamahwasebagian
besakawasahutandi Jawdelahdikukuhkanfaktanya
konflik terusterjadidengartipologiumumnya
berkaitardengarhakataganahmasyarakatalam
kawasahutan

Rekomendasi4. RevisiPP 72/2010, SIOireksi
549/2012RevisiMoU & Kesepakatakerjadengan
Polri, TNI, Kejaksaa®& BPN, yangnengatur
mekan|smpenyeIesalahrakmasyarakaialarrkawasan
hutanJawatermasuknengakomodiPerber3/2014.

STRATA KONFLIK
No TIPOLOGI A B C D JUMLAH
KONFLIK Jumlah Luas [Jumlah Luas|Jumlah Luas|Jumlah Luas| KONFLIK
(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)
1 2 3 4 5 3] T
1 [Mengerjakan Kawasan Hutan Tanpa ljin 7.801,87 241850 6.941,00 31,50 | 1719287
2 |Menggunakan Kawasan Hutan Tanpa ljin 0,15 865,43 168,47 209,30 1.243,35
3 |Menduduki Kawasan Hutan Tanpa ljin 1,91 1.587 46 5.997 66 579,40 8.166,03
4 |Melakukan aktifitas atau kegiatan penyelidikan 117,29 181,70 298,99
umum atau eksplorasi atau eksploitasi
bahan tambang di dalam kawasan hutan
5 |Klaim kepemilikan lahan Kawasan Hutan 1.258,29 4.230,03 548832
6 |Penseripikatan lahan Kawasan Hutan 1.20 87,44 88,64
oleh pihak lain
7 |Masalah yang timbul akibat proses pinjam pakai 1.031,74 196,41 28,41 1.286,56
kawasan hutan yang belum / tidak terselesaikan.
8 |Permasalahan batas kawasan hutan dengan pihak lain 0,31 0,31
Total Unit II 7.803,53 6.020 41 14.745,04 5196,08 | 33.765,061




TemuanPokokdanRekomendasi
4.1.AspelKebijakagarPerencanaan

Temuan 5. SK DireksiNo 007/KPTS/DIR/
2014TentangOrganisadPerhutanbelum
lengkapmenguraikahngkupkegiatan
tanggungawabunit organisasbelum
menunjukkamlokasanggargrdansistem
kariryangberorientaske pusatdisertamutasi
relatif tinggi

Implikasi 5. Kapasitas®rganisasiurang
berkembangnengakibatkakinerja
pengelolaahutanrendahlkondisiSDH).

Rekomendasi5. 1)Memperjelasuang
lingkupkegiatankewenangarmlan
pertanggungjawabaatiapdivisibisnissampai
unit tingkatan 2)Merancangengembangkan
organisasiengarsisteninsentif dansistem
karlekryangmemperkuatbrganlsasil tingkat
tapa

Satuan Unit Anggaran (Rp) Anggaran Jumlah Jumlah Jumlah SDM
Organisasi (%) KPH KBM 2011 (org)
Kantor Pusat 573.812.079.439 *) 16 269
(2013)
Divisi Regional | 1.149.219.106.404 32 20 8 9.592
(2013)
Divisi Regional I 1.124.963.254.653 31 23 8 9.683
(2013)
Divisi Regional 760.609.113.728 21 14 5 4914
I (2013)
Rataan Divisi 227
Regional 105,362,346,727
Rataan KPH **) 299

26,001,813,195

*) di KantorPusatadaalokasiHPPRp103 milyar(kayutebanganRp67,5milyar; Hasilhutan lainnyatidak

diolahRp17 milyar, Hasilhutan lainnyadiolahRp2,4 milyar, Hasilusaha lairRp16,1 milyar
**) 6 KPH di Divisi Regional I, 7 KPH di Divisi Regional Il, 5 KPH di Divisi Regional lll




TemuanPokokdan
Rekomendasi

42. AspekProduksi

Sistem produksi kayu jati belum mampu
mempertahankan atau memulihkan kembali
(replacemeny tegakan melalul pengendalian
kegiatan, pengelolaan sampal saat panen serta
pgmbuatan hasil hutan secarafektif dan
efisien.

6. Penanamadanpengendaliagangguahutantidakefektif
untukmenjamirkeberhasilatanamarsampadaur siap
panen

7. Realisagirodukstidaksepenuhnyberdasarkan
produktivitasSDH, tetapidipengaruholehkebijakan
KemenBUMN



